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ABSTRAK

Heru Wahyudi 1509077020, Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kreatifitas
Siswa Pada Pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Membalong. Tesis. P rogram
Studi P endidikan Ilmu Pengetahuan S osial. S ekolah P ascasarjana U niversitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Januari. 2018.

Tesis 1 ni be rtujuan unt uk m engetahui ba gaimana s trategi guru da lam
meningkatkan kreatifitas siswa serta penggunaan media dan sumber belajar pada
pembelajaran IPS di kelas VIII.LA SMP Negeri 2 Membalong.

Jenis p enelitian ini ad alah kualitatif d eskriptif. Penelitian d ilaksanakan
pada bulan Agustus 2017 sampai dengan Maret 2018. Teknik pengumpulan data
yang di gunakan m eliputi; wawancara, o bservasiat aup engamatand an
dokumentasi. Teknik analisis data yang di gunakan adalah analisis data kualitatif
model i nteraktif. P emeriksaan ke absahan da ta di lakukan de ngan t riangulasi
teknik.

Hasil penelitian dapat disimpulkan strategi guru meningkatkan kreatifitas
peserta didik pada pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Membalong kelas VIII.A
dilakukan melalui pendekatan Inkuiri dengan menggunakan metode tanya jawab
dan di skusi ke lompok. Dalam di skusi ke lompok, s trategi guru t erbagi menjadi
tigat ahap yaitu, ( 1)t ahap aw al, guru m emancing k reatifitas s iswa dengan
memberi m otivasi, m enampilkan gambar dan video yang ke mudian di lanjutkan
dengan pe rtanyaan. (2) tahap inti, yang terdiri dari tiga pol a t ahapan; a) guru
menuntun siswa, b) mengumpulkan informasi, ¢) presentasi kelompok. (3) tahap
penutup. Upaya guru dalam m emancing k reatifitas siswa d engan cara; a) siswa
dilibatkan secara sistematik, mulai dari kegiatan awal pembelajaran sampai pada
kegiatan a khir, b) m emotivasi s iswa me njadi aktif d alam p embelajaran d engan
membangun k erjasama yang k uat d an b ertanggungjawab d alam m engerjakan
tugas di skusi ke lompok, ¢ ) m enerima i de-ide, p endapat at au p ertanyaan yang
dihasilkan ol eh pe serta didik, d) m emberikan motivasi, a presiasi a tau reward
selama p roses p embelajaran b erlangsung at aupun d iakhir p embelajaran sebagai
bentuk penghargaan k epada peserta didik yang kreativ. Dan pemanfaatan media
video dan gambar, serta sumber belajar berbasis lingkungan sekitar siswa.

Kata Kunci: strategi guru, kreatifitas siswa, pembelajaran IPS.
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ABSTRACT

Heru Wahyudi 1509077020, Teacher Strategy In Improving Student Creativity
On Social Studies Learning in SMP Negeri 2 Membalong. Thesis. Social Science
Education S tudy P rogram. G raduate S chool of Muhammadiyah U niversity D R.
HAMKA. January. 2018.

This thesis aims to find out how the strategy of teachers in improving the
creativity o f's tudents an d the u se o f m edia an d | earning r esources o n | earning
social studies in class VIII.A SMP Negeri 2 Membalong.

This type of research is qualitative descriptive. T he study was conducted
from A ugust 2017 unt il M arch 2018. D ata collection t echniques us ed i nclude;
interview, observation or observation and documentation. Data analysis technique
used i s qua litative da ta a nalysis of i1nteractive model. T he examination of t he
validity of data is done by triangulation technique.

The result o fthe research can be concluded that the teacher's strategy to
increase t he cr eativity oft hes tudentsint he PS1 essoninS MP N egeri 2
Membalong c lass V III.A is done through Inquiry a pproach us ing que stion a nd
answer m ethod and group di scussion. In group di scussion, t eacher s trategy i s
divided i nto t hree s tages na mely, (1) early stage,t he t eacher pr ovokest he
creativity of students by giving mo tivation, displaying ima ges and video w hich
then followed by the question. (2) the core stage, consisting of three stages; a) the
teacher guides the s tudents, b) gathers i nformation, ¢) group pr esentations. ( 3)
closing stage. E fforts o f te achers in luring creativity o f students by way of; a)
students are s ystematically in volved, from th e initial activity o f learning to the
final activity, b) motivating the students to be active in learning by building strong
and r esponsible cooperation i n doi ng group di scussion t asks, ¢ ) accepting t he
ideas, opi nions or que stions g enerated b y 1 earners, d ) pr ovide m otivation,
appreciation or reward during the learning process or at the end of learning as a
form of appreciation to t he c reative 1 earners. A nd the us e of video and i mace
media, a s w ell as 1 earning r esources ba sed o n t he e nvironment a round
students.

Keywords: teacher strategy, student creativity, IPS learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat i ni da pat di lihat ba hwa b etapa p entingnya dan pe rlunya
pendidikan ba gi a nak-anak, j elaslah p ula m engapa an ak-anak i tu ha rus
mendapatkan pe ndidikan yang layak. A gar bisa menjadi be kal hi dupnya di
masyarakat n anti, k arena m erekalah yang ak an m enjadi generasi p enerus
bangsa. B ahwa diketahui ap abila suatu b angsa d imana g enerasi p enerusnya
bagus maka masa depan bangsapun akan bagus pula, be gitu juga sebaliknya
apabila g enerasi at au p enerus b angsa r usak m aka s uramlah m asa d epan
bangsa tersebut. Oleh karena itu diperlukan proses kegiatan belajar mengajar
secara menarik dan menantang sehingga peserta didik dapat belajar sebanyak
dan sebaik mungkin melalui proses belajar yang berkelanjutan.

Pendidikan merupakan hal yang berguna bagi diri manusia. Tidak
satu orangpun yang dilahirkan tiba-tiba langsung pandai, terampil, dan dapat
memecahkan masalah dalam kehidupannya tanpa melalui proses pendidikan.
Untuk i tulah pe ndidikan m erupakan s uatu sistem yangt eraturd an
mengembangkan misiy angc ukupl uas vyaitu,s egalas esuatu yang
berhubungan d engan p erkembangan fisik, ke terampilan, pikiran, kreatifitas,
perasaan, k emauan, s osial s ampai k epada masalah k epercayaan atau
keimanan.

Banyak kalangan yang belum puas dengan kualitas pendidikan di

Indonesia saat ini. Kualitas pendidikan di Indonesia sangat memprihatinkan,



mutu pe ndidikan yang r endah, kua litas pe ndidikan yang j auh da rika ta
memuaskan, hal ini ditambah | agi d engan m inimnya s arana da n p rasarana
pendidikan yangl ayak ba gis etiap w arganya,t erutama unt uk d aerah
tertinggal. Bahkan d i1 d aerah t ertentu t erlihat j elas m asih b anyak w arga
Indonesia yang be lum mendapatkan pe ndidikan s esuai de ngan ni lai-nilai
pancasila dan tujuan N egara yang tercantum didalam UndangUndang D asar
1945.

Selain itu , m asih ba nyak ki ta t emukan f akta-fakta di 1 apangan
sistem p engelolaan p eserta didik yang m asih m engunakan c ara-cara
konvensional da n 1 ebih m enekankan pe ngembangan k ecerdasan da lam a rti
yang sempit dan tentunya kurang memberi perhatian kepada pengembangan
bakat kreativ peserta didik. Padahal Kreatifitas disamping bermanfaat untuk
pengembangan diri anak didik juga m erupakan k ebutuhan akan perwujudan
diri sebagai salah satu kebutuhan paling tin ggi b agi manusia.Saat ini sistem
pendidikan belum sepenuhnya dapat mengembangkan dan menghasilkan para
lulusannya unt uk m enjadi i ndividu-individu y ang kreativ. Para siswa | ebih
cenderung di siapkan unt uk m enjadi s eorang t enaga juru yang m engerjakan
hal-hal teknis dari pada menjadi seorang yang visioner.

Suatu ha 1 yang t idak t erbantahkan j ika m asa d epan N egara i ni
membutuhkan g enerasi y ang m emiliki ke mampuan m enghadapi t antangan
dan p erubahan yangt erjadi d alam er a yang s emakin m engglobal. T etapi

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia saat ini belum mempersiapkan para



peserta didik de ngan ke mampuan be rpikir da n s ikap kreativ yang s angat
menentukan keberhasilan mereka dalam memecahkan masalah.

Kreatifitas dalam p embelajaran atau p endidikan m erupakan ha 1
yang s angat p enting, maka guru y ang dituntut untuk memaknai, m endidik,
dan serta menunjukkan proses kreatifitas tersebut. Kreatifitas merupakan hal
yang bersifat universal dan merupakan ciri aspek dunia kehidupan disekitar
kita. Kreatifitas ditandai o leh ad anya k egiatan menciptakan s esuatu yang
sebelumnya t idak ad a dan t idak dilakukan o leh s eseorang at au ad anya
kecenderungan unt uk menciptakan s esuatu. Kebutuhan a kan kreatifitas
sangatlah terasa. Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa saat ini kita semua
terlibat d alam ancaman m aut ak an kelangsungan hi dup. K ita m enghadapi
macam-macamt antangan,b aikd alam bidangp endidikan, ekonomi,
kesehatan, politik maupun dalam bidang sosial budaya. Kemajuan teknologi
yang meningkat menuntut kita untuk beradaptasi secara kreativ dan mencari
pemecahan yang imajinatif.

iy (18 (143 Uagad B utdlly 33 oo WisEale}
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berkreasi de ngan akal pikirannya da n d engan ha ti nur aninya ( qalbunya)
dalam m enyelesaikan p ersoalan-persoalan hidup didalamnya. Bahkan, tidak
hanya c ukup s ampai disini, dalam A 1-Qur'an s endiri pun t ercatat 1 ebih dari
640 ayat yang mendorong pembacanya untuk berpikir kreativ.

Daya kreatifitas dalam pembelajaran sangatlah penting seperti yang
diterangkan p ada Undang-undang R epublik Indonesia Nomor 2 T ahun 1989
tentang S istem P endidikan N asional p ada P asal 8 A yat (2) b ahwa “w arga
negara yang m emiliki ke mampuan da n ke cerdasanl uar biasab erhak
memperoleh pe rhatian k husus. K eberhasilan pe mbelajaran yang di lakukan
dalam k egiatan b elajar mengajar d apat j uga d iamati d ari d aya kreatifitas
siswa.” Daya kreatifitas dalam p roses p embelajaran m erupakan h asil yang
ingin dicapai oleh siswa atau seseorang s etelah melakukan k egiatan b elajar,
siswa b erusaha m endapatkan h asil b elajar yang t erbaik u ntuk m encapai
prestasi yang b aik p ula. H asil b elajar s iswa tidak h anya d ilihat d ari n ilai
akademis di sekolah tetapi juga dilihat dari perubahan-perubahan dalam diri
siswa t ersebut, k arena dalam k egiatan b elajar m engajar s iswa m engalami
proses belajar mengajarnya s ebagaiproses p erubahan yang terjadi dalam diri
siswa ak ibat p engalaman yang diperoleh s iswa s aat b erinteraksi d engan
lingkungannya.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan t erencana u ntuk m ewujudkan s uasana b elajar d an p roses p embelajaran

agar p eserta di dik s ecara aktif m engembangkan pot ensi di rinya u ntuk



memiliki ke kuatan s piritual ke agamaan, pe ngendalian di ri, ke pribadian,
kecerdasan, ak hlak m ulia, s ertak eterampilan yangd iperlukan d irinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Tujuan pendidikanp adau mumnyaad alahm enyediakan
lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat
dan kemampuannya secara optimal, sehingga dapat mewujudkan dirinya dan
berfungsi s epenuhnya, s esuai de ngan ke butuhan pr ibadinya d an ke butuhan
masyarakat. Setiap o rang m empunyai b akat d an k emampuan yang b erbeda
pula.

Tujuan pendidikan di atas sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai
dari pe ndidikan IPS. Permendiknas N omor 24 T ahun 2006 menjelaskan
melalui m ata p elajaran IPS, p eserta d idik d iarahkan unt uk da pat m enjadi
warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga
dunia yang c inta da mai. D imasa yang ak an d atang p eserta d idik a kan
menghadapi t antangan berat k arena k ehidupan m asyarakat global s elalu
mengalami p erubahan setiap s aat. O leh k arenai tum ata p elajaran IPS
dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan
analisis t erhadap k ondisi s osial m asyarakat d alam m emasuki k ehidupan
bermasyarakat yang dinamis.

Pendidik be rtanggungj awabunt ukm emandu yaitu
mengidentifikasi dan m embina s erta m emupuk, yaitu m engembangkan dan
meningkatkan b akat t ermasuk d idalamnya adalah kreatifitas. Dulu biasanya

orang mengartikan “orang berbakat” sebagai orang yang mempunyai tingkat



kecerdasan (IQ) yang tinggi. Namun s ekarang makin d isadari b ahwa yang
menentukan k eterbakatan bukan hanya intelegensia atau k ecerdasan s emata
melainkan j uga kreatifitas. Kreatifitas ataud ayaci pta memungkinkan
munculnya penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu dan teknologi, serta
dalam semua bidang usaha lainnya.

Mengacu pa da e mpat pilar pe ndidikan uni versal s eperti yang
dirumuskan U nesco, yaitu: (a) learning to know, (b) learning to do, (c)
learning to be, (d) learning to live together. Darik eempat p ilar yang
dirumuskan t ersebut, t ampak da lam b elajar da n pe mbelajaran m endorong
kreatifitas siswad an terdapatp ergeseran p emaknaan t erhadap p roses
pendidikan da ri s ekedar m engetahui i nformasi m enjadi pr oses m encari
informasi guna mendorong kreatifitas siswa dalam belajar.

Kesimpulan da rit ujuan pe ndidikan diat as, bahwa pr oses
pendidikan yangi deal a dalah pr oses pendidikan yang di kemas de ngan
memperhatikan adanya berbagai aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan aspek
psikomotorik. Apabila pr oses pe ndidikan d apat di laksanakan de ngan
memperhatikan ad anya keseimbangan k etiga aspek tersebut m aka out put
pendidikana kanm ampum engantisipasi perubahand anke majuan
masyarakat.

Upayam enghadapi t antangan t ersebut di perlukan ke trampilan
tinggi yang melibatkan pemikiran kritis, sistematis, logis, dan kemauan kerja
samayang e fektif. C ara b erpikir s eperti in 1 d apat dikembangkan m elalui

pembelajaran I PS. Hal ini s angat di mungkinkan ka rena pe ndidikan IPS



mempunyai struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antara satu dan yang
lainnya s erta berpola pikir yang be rsifat de duktif da n kons isten untuk
kehidupan bermasyarakat.

Dimana IPS merupakan suatu program pendidikan dan bukan sub-
disiplini Imut ersendiri, s ehinggat idak a kan di temukan ba ik da lam
nomenklatur filsafat ilmu, disiplin ilmu-ilmu s osial (social scince), maupun
ilmu pendidikan. Dengan kata lain, IPS mengikuti cara pandang yang bersifat
terpadu dari jumlah m ata pe lajaran s eperti geografi, e konomi, ilmu pol itik,
ilmu hukum , s ejarah, a ntropologi, ps ikologi, sosiologi, da n s ebagainya.
Numan S omantri m emberikan pe njelasan P IPS a dalah s uatu synthetic
discipline yang be rusaha unt uk m engorganisasikan da n m engembangkan
substansi ilmu -ilmu s osial s ecara ilmia hd anp sikologis u ntuk tu juan
pendidikan. Makna synthetic discipline, bahwa P IPS buka ns ckedar
mensitesiskan kons ep-konsep yang relevan antara ilmu-ilmu pendidikan dan
ilmu-ilmu s osial, te tapi ju ga mengkorelasikannya d engan masalah-masalah
kemasyarakatan, kebangsaan, d an k enegaraan. Secara l ebih tegas, b ahwa
Pendidikan TIPS m emuatt igas ubt ujuan,y aitu; s ebagai pe ndidikan
kewarganegaraan; s ebagaii Imu yang k onsep dan generalisasinya d alam
disiplin ilmu-ilmu sosial; sebagai ilmu yang menyerap bahan pendidikan dari
kehidupan nyata dalam masyarakat kemudian dikaji secara reflektif.

Berdasarkan P eraturan M enteri P endidikan d an K ebudayaan
Republik Indonesia N omor 22 T ahun 2016 T entang S tandar P roses

Pendidikan D asar d an Menengah, S tandar P roses ad alah k riteria m engenai



pelaksanaan p embelajaran p ada s atuan pe ndidikan unt uk m encapai S tandar
Kompetensi L ulusan. Proses P embelajaran p adas atuanp endidikan
diselenggarakan s ecara i nteraktif, i nspiratif, m enyenangkan, m enantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Implementasi di lapangan b ahwa p embelajaran IPS masih b erada
padat atarant eoris aja. G uruh anya m emfokuskan k epada p encapaian
pemberian m eteri b erupa t eori, posisi pe ndidikan IPS ha nyalah “ sebagai
pelajaran hapalan”. Pembelajaran IPS menjadi salah satu mata pelajaran yang
dianggap s iswa s angat m embosankan da n t idak be gitu pe nting. Karena
merekal ebihb erfokusp adam atap eclajarane ksak,da nk adang
mengesampingkan m ata p elajaran IPS. Dengan k enyataan s epertii ni,
membawa mata p elajaran IPS ke dalam mata p elajaran yang tidak menarik
perhatian s iswa. Mereka d alam m engikuti k egiatan b elajar m engajar
cenderung 3D yaitu datang, duduk, dan diam.

Selain itu beberapa hal terkait dengan pembelajaran mata pelajaran
IPS di s ekolah. Masih t erdapat g uru yang menolak atau m erasa t erpaksa
mengajarkan m ata p elajaran IPS s ecarat erpadu, m enginginkan m odel
pembelajarannya s ecara t erpisah s esuai dengan b ahan k ajian k eilmuannya.
Guru yang b ersangkutan m erasa t idak s anggup m embelajarkan m ateri [ PS
yang tidak s esuai d engan | atar b elakang k eilmuan ( spesialisasinya). Dalam

penyajian m ateri, guru lebih b anyak b erceramah p anjang | ebar s ehingga



pendidikan IPS di anggap kur ang m enarik ol eh s iswa. Adanya pe ngkotak-
kotakan t erhadap j enis mata p elajaran s eperti geografi, s ejarah, s osiologi,
ekonomi membuat siswa terasa terbebani dengan seluruh mata pelajaran yang
dipisah-pisahkan tersebut.

Pembelajaran I PS menunjukan indikasi bahwa p ola p embelajaran
yang d ikembangkan ol eh guru cenderung bersifat teks book oriented, hanya
memindahkan pe ngetahuan s ecara ut uh yang ada di ke pala guru ke pada
kepala m urid. A kibatnya guru t elah m erasa m engajar de ngan ba ik, n amun
pada k enyataannya m urid t idak b elajar. Disamping i tu pol a pe mbelajaran
yang demikian menyebabkan siswa jenuh, siwa tidak di ajarkan berpikir logis
hanya mementingkan pemahaman dan hafalan. Para siswa dalam mengikuti
pelajaran s angat t idak e fektif d an t ujuan pembelajaran p un akhirnya t idak
tercapai sehingga prestasi belajar siswa sangat rendah, terbukti banyak siswa
yang me ndapat n ilaid ibawah K riteria K etuntasan M inimum ( KKM).
Kenyataan ini tidak dapat dipungkiri, karena masih terjadi sampai sekarang,
khususnya di Kabupaten Belitung. Pembelajaran IPS yang selama ini terjadi
di sekolah-sekolah dirasakan kering dan membosankan.

Diperparah lagi dengan car a guru y ang mengajarkan [ PS terlalu
teoritis, m engunakan m etode yang konve nsional, serta banyak ya ng tidak
menggunakan m edia p embelajaran, s ehingga s iswa m enganggap p elajaran
IPS ad alah p elajaran yang m onoton da n kur ang b ervariasi. Selain itu ,
kejenuhan dalam pembelajaran IPS akan membuat siswa kurang fokus dalam

belajar. K etika s iswa je nuh, s iswa le bih me milih hal-hal yang m enurut
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mereka l ebih menyenangkan, seperti mengobrol dengan temannya atau juga
asik dengan imajinasinya sendiri. Hal seperti 1tu akan berpengaruh terhadap
penguasaan m ateri p elajaran. Siswa tidak ak an menyerap apa yang akan di
paparkan ol eh guru ap a b ila k eadaan s iswanya t idak d alam k eadaan s iap
belajar.

SMP Negeri 2 Membalong merupakan salah satu dari lima sekolah
SMP yangb eradad 1 Kecamatan M embalong, berlokasi diJ alan Raya
Membalong, K abupaten B elitung, P rovinsi K epulauan Bangka Belitung.
Lokasi S MP tersebut berada di D esa S impang Rusa, adapun jarak ke kota
Tanjungpandan s ebagai ibukota K abupaten Belitung kur ang 1 ebih 50 km.
Dengan jumalah siswa sebanyak 289 orang yang terbagi menjadi 12 kelas dan
jumlah guru sebanyak 20 orang, dimana 60% dari total guru tersebut berasal
dari ibukota Kabupaten Belitung.

Pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Membalong berdasarkan hasil
pengamatan peneliti pada kelas V III berbagai p ermasalahan yang dapat
berpengaruh t erhadap a ktivitas, kreatifitas, s erta hasil belajar peserta di dik
khususnya pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yaitu, minat belajar
siswa yang kurang terhadap mata p elajaran Ilmu P engetahuan S osial (IPS),
proses b elajar m engajar IPS yang b elum o ptimal, hal ini d apat dilihat saat
proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru, partisipasi siswa hanya
mencatat d an m endengarkan p enjelasan guru, s edikit s ekali s iswa yang

mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
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bahkan s iswa ¢ enderung di am, a kibatnya i nteraksi g uru de ngans iswa
berlangsung hanya satu arah.

Selain itu dalam pembelajaran IPS p eserta d idik k urang aktif,
kreativ, dan kritis, sehingga kemampuan nalar siswa tidak berkembang. Hal
tersebut dikarenakan sarana dan prasarana yang tersedia belum cukup dengan
kondisi yang t idak m emadai, pe nggunaan media yang k urang d an metode
pembelajaran konvensional yang sering digunakan dalam mata pelajaran IPS
adalah metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. K egiatan belajar
didalam kelas hanya ak an berlangsung s ecara monoton. M ereka hanya akan
mendengarkan uraian d ari guru d an k epasifan s iswa ak an nampak. Hal in1
mengakibatkan p eserta didik m erasa j enuh atau bos an d alam m engikuti
pembelajaran s ehingga d apat m enyebabkan menurunnya m inatb elajar,
nampak ke tika pembelajaran IPS b erlangsung m asih di jumpai s ekitar 70%
dari seluruh siswa yang ada, tidak menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru, siswa lebih banyak diam sajadan pembelajaran menjadi pasif.

Tabel d ibawah 1 ni m enunjukkan ha sil pe mbelajaran IPS di S MP
Negeri 2 M embalong dilihat d ari r ata-rata n ilai u jian s ekolah b ertsandar

nasional (USBN) tahun ajaran 2016/2017:
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Tabel 1.1
Rekapitulasi Nilai USBN Tahun Ajaran 2016/2017
SMP Negeri 2 Membalong
Kelas Rata-Rata
Kelas IX A 75
Kelas IX B 73
Kelas IX C 72
Kelas IX D 67

Sumber: data sekunder SMP N 2 Membalong.

Dampak yang muncul dari kondisi tersebut adalah siswa menjadi
terbiasa unt uk t idak a ktif sehingga t idak da pat be rfikir kr itis da n kreativ,
terbiasa untuk lebih baik diam daripada berbicara yang dapat mendatangkan
resiko, terbiasa untuk membiarkan masalah itu ada dan tidak mau serta tidak
berani me ngambil s ikap, tid ak te rbiasa berpendapat apalagi unt uk
mengajukan pertanyaan. Hal inilah yang harus disadari oleh guru, karena hal
tersebut menjadi s ebuah k ebiasaan b agi siswa, yang ak an membunuh masa
depan siswa, sehingga upaya untuk mendorong siswa aktif, kritis dan kreativ,
berani b erbicara da lam ke lompok, berani m engemukakan p endapat d an
bertanya, tidak dapat ditunda lagi dan harus segera di atasi.

Konsekuensi da ri ¢ aram engajar guru yang ¢ enderungt idak
melibatkan siswa dalam pembelajaran tidak dapat membentuk siswa menjadi
pribadi yang kreativ dan mandiri. Padahal siswa yang kreativ, akan mencari
jalan keluar bagaimana agar dia dapat memecahkan masalah dikehidupannya.
Hal t ersebut s ejalan d engan ap a yang dikatakan o leh T reffinger bahwa

“dengan b elajar s ecara kreativ siswa d apat menciptakan k emungkinan-
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kemungkinan unt uk m emecahkan m asalah-masalah yang t idak d iramalkan
sebelumnya”.’

Permasalahan t ersebut m embutuhkan guru professional y ang
kreativ, s erta i novatif d alam m engembangkan s trategi d alam p embelajaran
IPS. Guru adalah aktor utama disamping orang tua dan elemen lainnya dalam
kesuksesan pe ndidikan yang di canangkan. T anpa ke terlibatan a ktif guru,
secanggih apapun sebuah kurikulum, visi, dan misi, serta kekuatan financial
sepanjang gurunya pasif dan stagnan maka kualitas lembaga pendidikan akan
merosot tajam. S ebaliknya, s elemah a papun kurikulum, visi d an misi, serta
kekuatan financial, j ika g urunya i novatif pr ogresif da n pr oduktif m aka
kualitas I embaga pendidikan akan maju pesat. Lebih-lebih jika sistem yang
baik di tunjang d engan kualitas g uru yang i novatif m aka ku alitas 1 embaga
pendidikan semakin meningkat.

Guru juga dituntut untuk professional, professional bisa diartikan
ahli, a tau or ang yang be kerjas esuai de ngan bi dang k eahliannya dan
kemudian dia mendapatkan penghargaan (dalam hal ini bayaran atau imbalan
uang) ka rena pekerjaanya i tu. Secara s ederhana, g uru p rofessional ad alah
guru yang bekerja menurut atau sesuai dengan bidang keahliannya, dia yang
mampu m engendalikan f ungsi ot ak da n ha tinyaunt uk s esuatau yang
bermanfaat dan be rtanggung j awab. G uru be rhak m endapatkan sebutan i tu

karena m emang di a t elah m enjadikannya di rinya contoh yang ba ik b agi

' Yesi Budiarti. Jurnal Tesis. Vol.3.No.1 (2015) 61-72. “Pengembangan Kemampuan
Kreatifitas Dalam Pembelajaran IPS”. Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Muhammadiyah
Metro. hal 1 62. Diakses 24 Juli 2017.
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murid-muridnya. D ia b erdiri de ngan s empurna dihadapan m urid-muridnya

sebagai ikon kebaikan. Al-Qur’an menegaskan;

T e sl sh Lo ple 5808 “ailklE e Uiany U8
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kepribadian dan mempertebal semanagat kebangsaan. Dengan demikian akan
tercipta sebuah bangsa yang maju dengan warga Negara yang berpendidikan.

Mengacu kepada kondisi pembelajaran IPS di SMP 2 Membalong
di at as, yang m enjadi t itik | emah be rdasarkan pengamatan peneliti adalah
bagaimana guru seharusnya m elakukan s ebuah s trategi untuk meningkatkan
kreatifitas siswa. Berdasarkan r ealita t ersebut, s alah s atu upaya yang da pat
dilakukan unt uk m ewujudkannya adalah de ngan m elakukan i novasi da lam
proses p embelajaraan IPS yang d ilakukan o leh g uru. Diantaranya d engan
menerapkan s trategi p embelajaran t ertentu yang s esuai d engan s ituasi d an
kondisi di SMP N egeri 2 M embalong berdasarkan k arakteristik d aerah
setempat. Strategi P embelajaran yang d igunakan d alam m eningakatkan
kreatifitas siswa di SMP Negeri 2 Membalong pada pembelajaran IPS adalah
melalui strategi pembelajaran inquiry.

Berdasarkan h al t ersebut, peneliti tertarik unt uk be rkontribusi
memecahkan persoalan-persoalan di atas, dengan melakukan penelitian yang
permasalahannya di rumuskan s ebagai be rikut: ““Strategi Guru Dalam
Meningkatkan Kreatifitas Siswa Pada Pembelajaran IPS di SMPN 2

Membalong™.

B. Masalah Penelitian
1. Fokus Penelitian
Adapun masalah-masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini

antara lain:
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a. Strategi gurud alam p embelajaran IPS di S MP N egeri 2
Membalong.
b. Kreatifitas siswa d alam pembelajaran IPS di SM P N egeri 2

Membalong.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang 1 ingkup penelitian m engenai strategig uruda lam
meningkatkan kreatifitas siswa p ada p embelajaran IPSd i SM PN 2
Membalong:

a) Strategi guru dalam mengajar

b) Kreatifitas peserta didik dalam proses pembelajaran IPS

c¢) Pemanfaatan media dan sumber belajar dalam m enumbuhkan

kreatifitas peserta didik dalam pembelajaran IPS

Perumusan Masalah
Berdasarkan fokus da nr uangl ingkup p enelitian yangt elah
diuraikan di atas, maka masalah yang akan diteliti dalam p enelitian ini
adalah sebagai berikut:
a) Bagaimana strategi g uru mengajar dalam m eningkatkan
kreatifitas belajar p eserta d idik p ada m ata p elajaran IPS d 1

SMP N 2 Membalong?
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b) Bagaimana pemanfaatan mediad an sumber b elajar d alam
menumbuhkan kreatifitas peserta d idik p ada m ata p elajaran

IPS di SMP N 2 Membalong?

C. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi Peneliti

1) Sebagaiupa yam emperkaya kha zanah ke ilmuan di bidang
pendidikan, khus usnya yang be rkaitan de ngan menumbuhkan
kreatifitas peserta di dik dalam pr oses pe mbelajaran khus usnya
pada mata pelajaran IPS.

2) Penelitianin ime mberima sukans ekaligus me nambah
pengetahuan s erta w awasan m engenai strategi guru [PS dalam
meningkatkan kreatifitas peserta d idik d i1 d alam k elas a gar
terciptanya proses k egiatan p embelajaran yang aktif, kondusif
dan menarik.

b. Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat dijadikan referensi penelitian berikutnya.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Hasil p enelitian d apat m enambah p engetahuan K epala S ekolah
dalam me motivasi guru untukt erusbe rkembangda lam
mengembangkan kemampuan dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Guru
1) Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu untuk memperoleh solusi
dalam m enyelesaikan permasalahan di ke las khu susnya dalam
proses pembelajaran IPS.
2) Penelitian ini dapat lebih meningkatkan motivasi kerja guru IPS

di SMP N 2 Membalong.
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